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ABSTRAK 
Sistem asrama diterapkan oleh MAN 1 Surakarta untuk program keagamaan 
dalam rangka melakukan pembentukan akhlak peserta didik. Tujuan dari 
pembentukan akhlak ini adalah terwujudnya sikap batin yang mampu mendorong 
secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik sehingga 
mencapai kesempurnaan dan memperoleh kebahagiaan sejati dan sempurna.  
Dalam rangka melakukan penelitian, dibentuklah rumusan masalah yaitu 
bagaimana penerapan pembentukan akhlak di asrama MAPK MAN 1 Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembentukan akhlak dalam 
asrama MAPK MAN 1 Surakarta, dari pengoptimalan asrama, metode 
pembentukan akhlak dan ruang lingkup akhlak yang dibentuk dalam asrama 
MAPK MAN 1 Surakarta.  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Dan dalam menganalisis data, penulis melakukan analisis deskriptif 
kualitatif.  
Beberapa kesimpulan dari penelitian ini antara lain: optimalnya peran 
asrama yang terindikasi dari lengkapnya fasilitas, kehidupan asrama yang 
membentuk totalitas pendidikan, keterlibatan langsung pembimbing dan peserta 
didik, dan pendidikan kemandirian bagi peserta didik. Dan metode yang 
diterapkan adalah: metode hiwar, amsal, keteladanan dan pembiasaan. Serta 
menerapkan lisān al ḥāl dan da’wah bi al ḥāl. Dan ruang lingkup akhlak yang 
diterapkan di asrama MAPK MAN 1 Surakarta adalah: akhlak terhadap Allah, 
akhlak terhadap Rasulullah, akhlak peribadi, akhlak dalam berkeluarga dan akhlak 
bermasyarakat. 
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ABSTRACT 
Boarding system is applied by MAN 1 Surakarta for religious program in 
order to conduct moral formation of learners. The purpose of this moral 
formation is the realization of an inner attitude that is able to encourage 
spontaneously to realize all the actions of good value so as to achieve perfection 
and obtain true and perfect happiness.  
In order to conduct research, formed the problem formulation, it is, how the 
application of the formation of morals in the dormitory MAPK MAN 1 Surakarta. 
This study aims to determine the application of moral formation in the dormitory 
MAPK MAN 1 Surakarta, from boarding optimization, morality formation method 




The type of research conducted is field research. Interviews, observation 
and documentation were used for data collection methods. And the authors 
conducted a qualitative descriptive analysis in analyzing the data.  
Some conclusions from this research include: the optimal role of 
dormitories indicated by the complete facilities, the life of the dormitory that 
forms the totality of education, the direct involvement of mentors and learners, 
and the independence education for learners. And the applied method is: hiwar 
method, proverbs, exemplary and habituation. As well as applying lisān al ḥāl 
and da'wah bi al ḥāl. And the covered moral subjects that applied in the boarding 
school of MAPK MAN 1 Surakarta is: morals against God, morals against the 
Prophet, personal morals, morals in family and morals in society. 
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1. PENDAHULUAN 
Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia dan agama Islam. Akhlak merupakan salah satu hal yang 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Akhlak yang baik 
mengantarkan manusia pada hidup yang damai dan harmonis.  
Pada kenyataannya, pendidikan nasional masih memiliki tugas berat 
dalam pembentukan akhlak. Dewasa ini masih banyak terjadi penyimpangan 
akhlak yang dilakukan oleh peserta didik, terutama mereka yang memasuki 
fase remaja. Penyimpangan yang kerap disebut kenakalan remaja tersebut 
berbentuk seperti: kurangnya kontrol diri , rendahnya budi pekerti, 
premanisme, kekerasan, narkoba, minuman keras, dan segala bentuk 
penyimpangan seksual, seperti onani, homoseksual, pelacuran  (yang erat 
hubungannya dengan aborsi), pornografi dan pornoaksi , bestiality , 
gerontoseksual , dan incest. 
Madrasah Aliyah Program Keagamaan (MAPK) Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) 1 Surakarta adalah lembaga pendidikan yang dihasilkan oleh 
keputusan Menteri Agama bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
dengan harapan menghasilkan siswa yang memiliki dasar ilmu-ilmu agama 
dan bahasa Arab yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan ke IAIN dan 
agar dapat bekerja di masyarakat dalam bidang pelayanan keagamaan. 
3 
 
Dalam mewujudkan harapannya, MAPK MAN 1 Surakarta berupaya 
membentuk peserta didiknya memiliki kompetensi sebagai manusia muslim 
yang memiliki dasar ilmu-ilmu agama dan Bahasa Arab secara total. Akhlak 
adalah salah satu aspek penting yang tak dapat dipisahkan dari agama Islam, 
dari kehidupan manusia, terutama dalam menjalankan sebuah pendidikan. 
Asrama adalah sistem yang digunakan oleh MAPK MAN 1 Surakarta dalam 
rangka pembentukan akhlak peserta didik untuk mengawal perkembangan 
akhlaknya. 
Dari latar belakang diatas, maka penulis akan mengadakan penelitian 
yang penulis tuliskan dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Pembentukan 
Akhlak dalam Asrama MAPK MAN 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017.” 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan. 
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di kehidupan nyata. 
Data-data dan informasi diperoleh dari berlangsungnya kehidupan nyata. 
2.2. PendekatanPenelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan pendekatan 
deskriptif. Strauss dan Corbin mendefinisikan metode penelitian 
kualitatif sebagai “jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak 
diperoleh melaui prosedur statistik atau bentuk perhitungan lainnya.”1 
2.3. Tempat dan Subjek Penelitian 
Adapun tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian ini 
adalah asrama MAPK MAN 1 Surakarta beserta tempat-tempat yang 
berkaitan dengan proses pembentukan akhlak. Sedangkan yang menjadi 
subjek peneitian ini adalah santri asrama MAPK MAN 1 Surakarta, 
                                                          
1
 Afrizal, aa, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm. 12 
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asatidz, kegiatan yang berlangsung, beserta seluruh pihak yang terlibat 
dalam prosesi pembentukan akhlak yang diterapkan dalam asrama 
MAPK MAN 1 Surakarta. 
2.4. Metode Pengumpulan Data 
2.4.1. Wawancara 
Haris Herdiansyah mendefinisikan wawancara sebagai 
sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan 
utama dalam proses memahami.
2
 Peneliti memperoleh informasi 
dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada kepala 
asrama MAPK MAN 1 Surakarta, pembimbing asrama, sekaligus 
peserta didik yang terlibat di asrama. 
2.4.2. Observasi 
Herdiansyah merumuskan definisi observasi adalah suatu 
proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” 
perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Observasi 
ialah kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
3
 Observasi ini 
dilakukan di asrama terkait dan lokasi-lokasi yang berkaitan 
dengan lembaga pendidikan terkait. 
2.4.3. Dokumentasi 
Sugiyono mendefinisikan dokumen sebagai catatan-catatan 
peristiwa yang telah lalu yang bisa berbentuk tulisan, gambar atau 
karya monumental seseorang. Dengan kata lain, dokumen adalah 
                                                          
2
 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen Penggalian 
Data Kualitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), hlm 31 
3
 Ibid., hlm. 131-132 
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sumber informasi yang berbentuk bukan manusia.
4
 Dokumen yang 
diperlukan untuk penelitian ini diperoleh dari lembaga pendidikan 
yang bersangkutan yaitu MAN 1 Surakarta. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Penerapan pembentukan akhlak dalam asrama MAPK MAN 1 Surakarta 
Pembentukan akhlak di asrama MAPK MAN 1 Surakarta dibentuk 
melalui pengajaran (teori tentang akhlak) sekaligus penerapan 
(kehidupan). Dalam kajian kitab banyak dijelaskan tentang akhlak, dalam 
motivasi keagamaan dan evaluasi berkalapun banyak membahas tentang 
akhlak. 
Asrama merekayasa jadwal kegiatan sedemikian rupa juga dalam 
rangka pembentukan akhlak. Kegiatan diatur untuk pembiasaan terhadap 
peserta didik untuk hidup teratur. Lingkungan asrama terbentuk karena 
adanya para penghuni asrama yang menghormati kegiatan-kegiatan 
asrama. Kemudian terbentuklah tradisi-tradisi baik yang menjunjung 
nilai-nilai akhlak. Kemudian ini memberi pengaruh kepada penghuni 
asrama yang baru (peserta didik) untuk melanjutkan tradisi tersebut. 
Pendidikan dalam asrama terlahir dari rekayasa kehidupan dalam bentuk 
masyarakat kecil. Kehidupan itulah yang mendidik. 
Dari hasil observasi, wawancara dan pengumpulan dokumen yang 
telah disajikan di atas ada tiga hal penting yang penulis rumuskan dan 
identifikasi untuk kemudian dideskripsikan sebagai bagian dari upaya 
yang telah dilakukan dalam pembentukan akhlak peserta didik : 
3.1.1. Pengoptimalan peran asrama 
Fasilitas pokok yang tersedia di asrama MAPK MAN 1 
Surakarta adalah: kamar tidur, kamar mandi, masjid, dapur, 
koperasi, perpustakaan, halaman dan lapangan hijau. Ini merupakan 
                                                          
4
 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian beserta Contoh Proposal 
Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 94 
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indikasi kelengkapan fasilitas pokok asrama. Sistem pelayanan 
pendidikan serta kehidupan berasama yang membentuk totalitas 
pendidikan, keterlibatan pembimbing secara langsung dengan 
peserta didik dan adanya pendidikan kemandirian bagi peserta 
didik dan adanya pendidikan nilai dan pendidikan non dikotomik 
adalah ciri-ciri dari asrama yang optimal perannya. 
3.1.2. Metode pembentukan akhlak dalam asrama MAPK MAN 1 
Surakarta 
Metode pembentukan akhlak yang terjadi di asrama meliputi 
metode: metode hiwar, metode kisah, metode amsal, metode 
keteladanan dan metode pembiasaan. 
3.1.2.1. Metode hiwar 
Metode hiwar atau hubungan percakapan antara dua 
orang dalam rangka pembentukan akhlak terjadi ketika 
pengadaan evaluasi, dan ketika peserta didik mendapatkan 
masalah, metode hiwar dilakukan pembimbing untuk 
membantu peserta didik. 
3.1.2.2. Metode kisah 
Metode kisah dilakukan dalam penanaman akhlak 
ketika pengkajian kitab. Diantara kitab yang dikaji adalah 
Tafsir Al Jalalain, ta’līmul muta’allim, dan riyāḍuṣ ṣalihin. 
Isi dari beberapa kitab yang dikaji adalah tentang 
keteladanan Rasulullah ataupun para sahabatnya. Metode 
kisah melahirkan inspirasi bagi peserta didik untuk 
melakukan seperti yang dikisahkan. 
3.1.2.3. Metode amsal 
Metode amsal dilakukan ketika pengkajian kitab. 
Penanaman akhlak dapat dilakukan dengan menginspirasi 
Rasulullah, sahabat, para ulama tabi”īn, serta tokoh-tokoh 
7 
 
menginspirasi baik di lingkup kecil maupun di masyarakat 
luas. 
3.1.2.4. Metode keteladanan 
Metode keteladanan diterapkan oleh pembina asrama 
dengan terlibat langsung dengan peserta didik di asrama. 
Pembimbing asrama tentulah awal yang melakukan apa 
yang ia nasehatkan seperti dalam hal kejujuran, kerja keras, 
semangat belajar, menghormati guru, dll. 
3.1.2.5. Metode pembiasaan 
Metode pembiasaan berjalan dalam rangkaian 
kegiatan yang diatur oleh asrama selama 24 jam. Akhlak 
dibangun dengan pengarahan, pelatihan, pembiasaan, 
pengawalan dan keteladanan dalam keseharian di 
masyarakat kecil yang disebut asrama dan secara terus 
menerus dengan harapan peserta didik tidak berat 
melakukan hal seperti itu di keadaan atau tempat yang 
berbeda. 
3.1.3. Ruang lingkup akhlak yang dibentuk dalam asrama MAPK MAN 1 
Surakarta 
3.1.3.1. Akhlak terhadap Allah 
Akhlak takwa, cinta dan rida dibangun dengan 
pembiasaan mengutamakan ibadah. Mengawalkan waktu 
salat, mengaji bersama, kajian kitab, tilawah dan taḥsīn al 
qurān. Selain itu menjalankan segala kegiatan sepenuh hati 
membangun akhlak ikhlas. 
3.1.3.2. Akhlak terhadap Rasulullah 
Kegiatan yang diatur sedemikian rupa di asrama 
adalah berlandaskan pada ittibā’ullah wa rasūlihi. Peraturan 
menggunakan celana panjang, berjilbab (menutup aurat), 
mengkaji kitab, meneladani Rasul, mendalami pelajaran 
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keagamaan adalah beberapa kegiatan yang mencerminkan 
pembentukan akhlak terhadap Rasulullah. 
3.1.3.3. Akhlak pribadi 
Akhlak pribadi yang dibentuk dalam asrama antara 
lain: ṣiddīq, amanah, istiqāmah, mujāhadah, mandiri, sabar, 
dan syukur. 
3.1.3.4. Akhlak dalam berkeluarga 
Dalam hal akhlak berkeluarga, pembina mengajarkan 
berbakti kepada orang tua dan menjalin silaturahim dengan 
kerabat melalui evaluasi dari pembimbing, pengkajian kitab 
dan motivasi religius yang disampaikan oleh pembimbing 
maupun pengurus asrama. 
3.1.3.5. Akhlak bermasyarakat 
Hidup berasrama, tinggal seatap dengan orang dari 
berbagai macam latar belakang melatih peserta didik 
mampu membangun hubungan baik dengan orang lain, 
menjalin ukhuwwah, toleransi, bersikap ramah, gotong 
royong, dan saling menghargai. Karena asrama merupakan 
cerminan masyarakat dalam lingkup yang kecil, sehingga 
seleksi sosial juga berlaku dalam asrama. 
3.1.3.6. Akhlak Bernegara 
Totalitas pendidikan di asrama MAPK MAN 1 
Surakarta dengan struktur kepengurusan asrama, organisasi 
ataupun kegiatan kepanitiaan yang terkontrol oleh 
pembimbing adalah pendidikan pembiasaan untuk siap 
menjadi pemimpin maupun siap untuk menjadi manusia 
yang dipimpin. Sekaligus menjunjung nilai 
permusyawaratan untuk mengambil kebijakan. Serta 
kehidupan masyarakat kecil asrama memiliki miliu amar 




Pengoptimalan peran asrama dalam asrama MAPK MAN 1 
Surakarta terindikasi dari lengkapnya fasilitas yang dimiliki, kehidupan 
berasama yang membentuk totalitas pendidikan, keterlibatan pembimbing 
secara langsung dengan peserta didik dan adanya pendidikan kemandirian 
bagi peserta didik. 
Metode yang diterapkan dalam asrama MAPK MAN 1 Surakarta 
adalah: metode hiwar, metode kisah, metode amsal, metode keteladanan 
dan metode pembiasaan. 
Ruang lingkup akhlak yang dibentuk dalam asrama MAPK MAN 1 
Surakarta adalah: akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap Rasulullah, 
akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga dan akhlak bermasyarakat. 
 Kepala pembina asrama hendaknya menambah jumlah 
pembimbing yang secara kuantitatif masih kurang mampu menjangkau 
kontrol terhadap peserta didik secara menyeluruh. Hal ini bisa menambah 
jangkauan kontrol termasuk kurangnya kontrol yang disebabkan oleh jarak 
antara lokal asrama dan lokal kelas. 
Pembimbing asrama hendaknya menanamkan lebih kesadaran dalam 
berdisiplin dan berakhlak dengan hal yang lebih menarik, dengan 
memperbanyak maw’iẓah ḥasanah di samping reward and punishment 
(hukuman mendidik). 
Kepala asrama hendaknya terus melakukan pengembangan fasilitas. 
Fasilitas yang lengkap diyakini dapat menambah kenyamanan penghuni 
asrama sehingga mempermudah penghuni menjalani aktivitas dan 
memperkecil kemungkinan terjadinya pelanggaran. Fasilitas dalam hal ini 
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